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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kampung Rawa Gede LC 

RT 01/RW 06, Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor dengan tujuan 

meningkatkan kualitas penerangan lingkungan melalui pemasangan penerangan jalan umum 

dan peremajaan sistem Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH). Permasalahan utama 

yang dihadapi masyarakat adalah minimnya penerangan jalan serta menurunnya performa 

sistem PLTMH akibat kerusakan instalasi dan kurangnya perawatan berkala. Metode 

pelaksanaan kegiatan meliputi survei lokasi, analisis kebutuhan alat dan bahan, perancangan 

sistem, perakitan peralatan, pelaksanaan pemasangan, serta evaluasi hasil kegiatan. Kegiatan 

yang dilakukan meliputi pemasangan 10unit lampu tenaga surya pada titik strategis lingkungan 

masyarakat dan perbaikan beberapa bagian instalasi PLTMH seperti kabel distribusi, 

sambungan instalasi, generator, dan turbin mikrohidro. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

seluruh lampu penerangan berhasil berfungsi dengan baik dan mampu meningkatkan 

keamanan serta kenyamanan masyarakat saat beraktivitas pada malam hari. Selain itu, sistem 

PLTMH yang telah diremajakan menunjukkan peningkatan kestabilan dalam distribusi energi 

listrik. Kegiatan ini juga memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai penggunaan energi 

listrik yang aman dan pentingnya pemanfaatan energi terbarukan. Dengan adanya kegiatan ini, 

diharapkan masyarakat dapat memperoleh manfaat jangka panjang serta meningkatkan 

kesadaran terhadap penggunaan energi alternatif yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: PLTMH, Penerangan Jalan Umum, Energi Terbarukan, Lampu Tenaga Surya, 

Pengabdian Masyarakat. 

 

1. PENDAHULUAN 
Energi listrik merupakan kebutuhan dasar masyarakat modern yang memiliki peranan 

sangat penting dalam menunjang berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari. Hampir seluruh 

kegiatan masyarakat saat ini bergantung pada ketersediaan energi listrik, mulai dari kegiatan 

rumah tangga, pendidikan, komunikasi, hingga aktivitas ekonomi[1]. Ketersediaan listrik yang 

memadai dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat karena berbagai pekerjaan dapat 

dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. Selain itu, keberadaan energi listrik juga menjadi 

salah satu indikator perkembangan suatu wilayah, terutama pada daerah pedesaan dan daerah 

terpencil[2]. 

Meskipun perkembangan teknologi kelistrikan di Indonesia terus mengalami peningkatan, 

masih terdapat beberapa wilayah yang belum mendapatkan akses listrik secara optimal. Kondisi 

geografis yang sulit dijangkau, keterbatasan infrastruktur, serta tingginya biaya pembangunan 

jaringan distribusi listrik menjadi faktor utama penyebab belum meratanya distribusi energi 
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listrik di beberapa daerah. Akibatnya, masyarakat di daerah terpencil masih mengalami 

keterbatasan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari terutama pada malam hari[3]. 

Salah satu wilayah yang mengalami keterbatasan akses listrik adalah Kampung Rawa 

Gede LC RT 01/RW 06, Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor. Wilayah ini 

berada di daerah perbukitan dengan kondisi geografis yang cukup sulit dijangkau oleh 

kendaraan, sehingga akses infrastruktur dasar, termasuk kelistrikan, masih terbatas. Sebagian 

besar masyarakat di daerah ini bermata pencaharian sebagai petani dan pekerja perkebunan teh. 

Aktivitas harian masyarakat umumnya dimulai sejak dini hari, sehingga ketersediaan 

penerangan jalan menjadi kebutuhan penting untuk menunjang keselamatan, kenyamanan, serta 

kelancaran mobilitas warga dalam beraktivitas. Masyarakat di wilayah tersebut sebenarnya telah 

memanfaatkan potensi sumber daya alam setempat untuk menghasilkan energi listrik melalui 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH). Pemanfaatan aliran air sungai di sekitar 

wilayah tersebut menjadi solusi alternatif dalam memenuhi kebutuhan listrik skala kecil bagi 

masyarakat. Namun demikian, sistem PLTMH yang digunakan masih menghadapi berbagai 

keterbatasan, terutama dari aspek kapasitas daya yang dihasilkan, kestabilan tegangan listrik, 

serta sistem distribusi energi yang belum optimal. Kondisi ini menyebabkan pasokan listrik 

yang diterima masyarakat belum sepenuhnya stabil dan masih sering mengalami gangguan. 

Selain itu, beberapa komponen instalasi PLTMH juga mengalami kerusakan akibat 

penggunaan dalam jangka waktu yang lama serta kurangnya pemahaman teknis masyarakat 

dalam melakukan perawatan dan perbaikan sistem kelistrikan. Keterbatasan pengetahuan 

tersebut berdampak pada belum optimalnya pemanfaatan teknologi yang telah tersedia. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan 

kapasitas teknis, perbaikan sistem instalasi, serta pendampingan pemeliharaan PLTMH agar 

dapat berfungsi lebih optimal, berkelanjutan, dan mampu memenuhi kebutuhan listrik dasar 

masyarakat setempat secara lebih baik.[4]. 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) merupakan salah satu teknologi energi 

terbarukan yang memanfaatkan energi potensial air menjadi energi listrik melalui turbin dan 

generator. PLTMH sangat cocok diterapkan pada daerah yang memiliki sumber aliran air 

dengan debit yang cukup stabil[1]. Selain ramah lingkungan, PLTMH juga memiliki biaya 

operasional yang relatif rendah serta mudah dalam proses pengoperasian dan perawatan. Oleh 

karena itu, pemanfaatan PLTMH menjadi salah satu solusi alternatif untuk membantu 

penyediaan energi listrik pada daerah terpencil yang belum terjangkau jaringan listrik secara 

optimal[4]. 

Selain pemanfaatan energi air, penggunaan energi surya sebagai sumber penerangan jalan 

umum juga menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas penerangan lingkungan 

masyarakat. Lampu tenaga surya memiliki kelebihan karena tidak memerlukan jaringan listrik 

tambahan serta memanfaatkan energi matahari yang tersedia secara alami. Penggunaan lampu 

tenaga surya juga lebih hemat energi dan ramah lingkungan dibandingkan sistem penerangan 

konvensional[5]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan kegiatan 

pemasangan instalasi penerangan jalan umum dan peremajaan sistem Pembangkit Listrik 

Tenaga Mikrohidro (PLTMH) di Kampung Rawa Gede LC RT 01/RW 06, Desa Tugu Utara, 

Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu masyarakat 

memperoleh penerangan jalan umum yang lebih memadai, melakukan peremajaan sistem 

PLTMH yang telah ada, serta memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai penggunaan 

energi listrik yang aman dan benar. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

pemanfaatan energi terbarukan di daerah terpencil serta menambah pengetahuan masyarakat 

mengenai teknologi pembangkit listrik berbasis energi alternatif yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah membantu aktivitas masyarakat 

terutama pada malam hari melalui peningkatan kualitas penerangan lingkungan. Kegiatan ini 

juga diharapkan mampu meningkatkan keamanan dan kenyamanan warga saat beraktivitas, 
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menambah wawasan masyarakat mengenai pemanfaatan energi terbarukan, serta membantu 

masyarakat memahami cara penggunaan dan perawatan instalasi listrik dengan baik dan benar. 

Selain itu, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mendukung 

pengembangan desa mandiri energi berbasis sumber energi terbarukan. 

 

 
Gambar 1. Pengabdian  

2. METODE PENGABDIAN  

2.1 Survei Lokasi 

Tahap awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan survei lapangan di 

Kampung Rawa Gede LC RT 01/RW 06, Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua, Kabupaten 

Bogor. Survei dilakukan untuk mengetahui kondisi geografis wilayah, kondisi lingkungan 

masyarakat, potensi sumber daya air, serta kebutuhan masyarakat terhadap penerangan dan 

energi listrik. Selain itu, survei juga bertujuan untuk mengetahui kondisi sistem Pembangkit 

Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) yang telah digunakan sebelumnya oleh masyarakat[6]. 

Hasil survei menunjukkan bahwa wilayah pengabdian masih memiliki keterbatasan 

penerangan jalan umum sehingga aktivitas masyarakat pada malam hari kurang optimal. Selain 

itu, beberapa bagian sistem PLTMH mengalami kerusakan dan memerlukan perbaikan agar 

dapat bekerja lebih stabil. 

 

2.2 Analisis Kebutuhan 

Setelah survei dilakukan, tahap berikutnya adalah analisis kebutuhan alat dan bahan yang 

diperlukan selama kegiatan pengabdian. Analisis dilakukan berdasarkan kondisi lokasi, jumlah 

titik pemasangan lampu, serta kebutuhan perbaikan sistem PLTMH yang telah digunakan oleh 

masyarakat[7]. Pada tahap ini, tim pengabdian mempersiapkan berbagai peralatan dan bahan 

seperti lampu tenaga surya, panel surya, kabel instalasi, tiang lampu, generator, turbin 

mikrohidro, peralatan pengelasan, serta material untuk pengecoran pondasi tiang lampu.  

 

Table 1 Alat dan Bahan 

No Nama Alat/Bahan Jumlah 

1 Lampu tenaga surya 10 unit 

2 Panel surya 10 unit 

3 Kabel instalasi 10 roll 

4 Tiang lampu 10 unit 

5 Generator mikrohidro 1 unit 
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6 Turbin mikrohidro 1 unit 

7 Baterai/Aki 10 unit 

8 Charge controller 10 unit 

9 Peralatan pengelasan 1 set 

10 Semen 5 sak 

11 Pasir 1 colt 

12 Pengeras cor 2 pcs 

13 Pully (belt) 1 unit 

14 Alat ukur listrik 1 set 

 

Seluruh kebutuhan tersebut dipersiapkan dengan baik agar proses pemasangan dan 

perbaikan instalasi dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

di lokasi pengabdian. 

 

2.3 Perancangan Sistem 

Tahap berikutnya adalah perancangan sistem instalasi penerangan jalan umum dan sistem 

peremajaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH). Perancangan dilakukan dengan 

mempertimbangkan kondisi geografis lokasi, kebutuhan masyarakat, serta kemudahan dalam 

proses pemasangan dan perawatan sistem di masa mendatang[8]. 

Sistem penerangan jalan umum dirancang menggunakan lampu tenaga surya yang 

memanfaatkan energi matahari sebagai sumber energi utama. Penggunaan lampu tenaga surya 

dipilih karena lebih hemat energi, ramah lingkungan, dan tidak membutuhkan jaringan distribusi 

listrik tambahan. Lampu dipasang pada beberapa titik strategis seperti jalan utama warga, area 

persimpangan, dan jalur aktivitas masyarakat[9]. 

 
Gambar 1 Blok Diagram 

Selain perancangan sistem penerangan, dilakukan juga perancangan terhadap proses 

peremajaan sistem PLTMH. Peremajaan dilakukan pada beberapa bagian instalasi yang 

mengalami kerusakan atau penurunan performa. Tim melakukan perencanaan terhadap 

penggantian kabel distribusi, pengecekan generator, serta perbaikan sambungan instalasi agar 

sistem dapat bekerja dengan lebih stabil[10]. 

Dalam proses perancangan, tim juga memperhatikan faktor keamanan instalasi listrik agar 

tidak membahayakan masyarakat. Oleh karena itu seluruh desain instalasi dibuat sesederhana 

mungkin namun tetap memperhatikan standar keamanan dan fungsi sistem kelistrikan. 
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Perancangan sistem dilakukan melalui diskusi bersama antara dosen, mahasiswa, dan 

masyarakat setempat sehingga hasil perancangan dapat disesuaikan dengan kondisi serta 

kebutuhan warga di lokasi pengabdian. 

  

2.4 Perakitan peralatan 

Setelah tahap perancangan selesai dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan proses 

perakitan peralatan yang akan digunakan pada saat pemasangan di lokasi pengabdian. Proses 

perakitan dilakukan sebelum keberangkatan menuju lokasi agar seluruh peralatan telah siap 

digunakan ketika kegiatan dimulai. Kegiatan perakitan meliputi pembuatan tiang lampu 

penerangan jalan, pengelasan rangka tiang, pemasangan lampu tenaga surya, serta pengujian 

sistem penerangan. Seluruh proses dilakukan secara bersama-sama oleh tim dosen dan 

mahasiswa sesuai dengan pembagian tugas masing-masing. 

Pada tahap ini dilakukan juga pengecekan terhadap seluruh komponen instalasi seperti 

kabel, panel surya, baterai, dan lampu penerangan untuk memastikan seluruh peralatan dapat 

bekerja dengan baik. Pengujian dilakukan dengan menyalakan lampu dan memeriksa kestabilan 

sistem sebelum peralatan dibawa menuju lokasi kegiatan. Selain perakitan sistem penerangan, 

dilakukan juga persiapan terhadap alat-alat yang digunakan untuk proses perbaikan sistem 

PLTMH. Beberapa alat seperti kabel distribusi dan alat ukur listrik dipersiapkan agar proses 

perbaikan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. 

Tahap perakitan menjadi salah satu bagian penting dalam kegiatan pengabdian karena 

kualitas hasil perakitan akan sangat mempengaruhi keberhasilan sistem saat dipasang di 

lapangan. 

 

2.5 Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara gotong royong 

bersama masyarakat setempat. Kegiatan dilaksanakan selama beberapa hari sesuai jadwal yang 

telah ditentukan sebelumnya. Dalam pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian dibagi menjadi 

beberapa kelompok kerja agar proses pemasangan dapat berjalan dengan lebih efektif. 

Kelompok pertama bertugas melakukan pemasangan tiang dan lampu penerangan jalan umum. 

Kelompok kedua bertugas melakukan peremajaan sistem PLTMH. Sedangkan kelompok 

lainnya bertugas mempersiapkan kebutuhan logistik dan konsumsi selama kegiatan 

berlangsung. 

Pemasangan lampu penerangan dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah 

pemasangan tiang lampu dan pengecoran pondasi agar tiang dapat berdiri dengan kuat dan 

aman. Setelah pondasi mengeras, tahap berikutnya adalah pemasangan lampu tenaga surya dan 

panel surya pada tiang yang telah dipasang. Sementara itu, kelompok lain melakukan perbaikan 

pada sistem PLTMH dengan melakukan pengecekan kabel distribusi, sambungan instalasi, serta 

pemeriksaan generator. Kegiatan dilakukan dengan hati-hati mengingat kondisi cuaca di lokasi 

yang sering hujan dan debit air sungai yang tidak menentu. 

Selama kegiatan berlangsung, masyarakat turut membantu proses pemasangan sehingga 

tercipta kerja sama yang baik antara tim pengabdian dan warga setempat. Keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan ini juga bertujuan agar masyarakat memahami proses instalasi dan 

dapat melakukan perawatan sederhana secara mandiri setelah kegiatan selesai. 

 

2.6 Evaluasi Kegiatan 

Tahap terakhir dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah evaluasi dan 

pengujian hasil instalasi yang telah dipasang. Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa 

seluruh sistem penerangan jalan umum dan sistem PLTMH dapat bekerja dengan baik sesuai 

dengan tujuan kegiatan. Pengujian dilakukan dengan menyalakan seluruh lampu penerangan 

pada malam hari untuk mengetahui tingkat pencahayaan dan kestabilan sistem. Selain itu 

dilakukan juga pengecekan terhadap sistem PLTMH untuk memastikan distribusi listrik dapat 

berjalan dengan baik tanpa adanya gangguan yang berarti. 



BHAKTI NAGORI  

(Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat) 

Volume 6, Nomor 1, (Juni) (2026), Halaman : 227 - 235 p-ISSN : 2807-7792 

DOI : https://doi.org/10.36378/bhakti_nagori.v6i1.5753 e-ISSN : 2807-6907 

 

232 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh lampu penerangan berhasil berfungsi dengan 

baik dan mampu memberikan pencahayaan yang cukup pada area jalan lingkungan masyarakat. 

Sistem PLTMH yang telah diperbaiki juga menunjukkan peningkatan kestabilan dibandingkan 

sebelum dilakukan peremajaan. Selain evaluasi teknis, dilakukan juga edukasi kepada 

masyarakat mengenai penggunaan dan perawatan instalasi listrik yang aman. Masyarakat 

diberikan penjelasan mengenai cara menjaga kebersihan panel surya, pemeriksaan kabel 

instalasi, serta langkah sederhana dalam perawatan sistem PLTMH. 

Melalui tahap evaluasi ini diharapkan seluruh instalasi yang telah dipasang dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang panjang dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

masyarakat setempat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kampung Rawa Gede LC 

RT 01/RW 06, Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor berjalan dengan baik 

dan lancar sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan melibatkan dosen, mahasiswa, serta masyarakat setempat sehingga seluruh proses 

pelaksanaan dapat dilakukan secara gotong royong dan penuh antusiasme. 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan survei lokasi untuk mengetahui kondisi lingkungan 

serta kebutuhan masyarakat terhadap penerangan jalan umum dan perbaikan sistem Pembangkit 

Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH). Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa kondisi jalan 

lingkungan masih minim penerangan sehingga masyarakat mengalami kesulitan ketika 

beraktivitas pada malam hari maupun dini hari. Selain itu, sistem PLTMH yang digunakan 

masyarakat juga mengalami beberapa kendala pada bagian instalasi dan distribusi listrik. 

 

 
Gambar 2 Survei Lokasi 

Setelah survei dilakukan, tim pengabdian melaksanakan proses persiapan alat dan bahan 

yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung. Persiapan dilakukan dengan memastikan 

seluruh komponen instalasi seperti lampu tenaga surya, panel surya, kabel instalasi, baterai, dan 

tiang lampu berada dalam kondisi baik sebelum dibawa ke lokasi kegiatan. Selain itu, dilakukan 

juga proses perakitan tiang lampu dan pengujian sistem penerangan agar instalasi dapat bekerja 

dengan optimal ketika dipasang di lapangan. 

Pelaksanaan pemasangan lampu penerangan dilakukan secara bertahap. Tahap pertama 

yaitu pemasangan tiang lampu dan pengecoran pondasi agar tiang dapat berdiri dengan kokoh 

dan aman. Setelah pondasi selesai dibuat, tahap berikutnya adalah pemasangan lampu tenaga 

surya dan panel surya pada tiang penerangan yang telah dipasang sebelumnya. 

Sebanyak 10unit lampu penerangan jalan umum berhasil dipasang pada beberapa titik 

strategis sesuai kebutuhan masyarakat. Titik pemasangan dipilih berdasarkan hasil diskusi 

bersama warga dan ketua RT setempat, terutama pada area jalan utama dan jalur aktivitas 

masyarakat. Dengan adanya pemasangan lampu penerangan tersebut, kondisi lingkungan 
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menjadi lebih terang sehingga masyarakat dapat beraktivitas dengan lebih aman dan nyaman 

pada malam hari. 

 
Gambar 3 Pemasangan Lampu Jalan 

Selain pemasangan penerangan jalan umum, kegiatan pengabdian juga difokuskan pada 

peremajaan sistem Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) yang telah digunakan oleh 

masyarakat sebelumnya. Proses peremajaan dilakukan dengan memperbaiki beberapa bagian 

instalasi seperti kabel distribusi, sambungan kabel, serta pengecekan kondisi generator dan 

turbin mikrohidro. 

Perbaikan sistem PLTMH dilakukan karena beberapa bagian instalasi mengalami 

penurunan performa akibat penggunaan jangka panjang dan kurangnya perawatan berkala. 

Setelah dilakukan perbaikan, sistem PLTMH menunjukkan peningkatan kestabilan dalam 

proses distribusi energi listrik kepada masyarakat. 

 
Gambar 4 Perbaikan PLTMH 

Selama kegiatan berlangsung, masyarakat menunjukkan antusiasme yang sangat tinggi 

terhadap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini. Warga ikut membantu proses 

pemasangan tiang lampu, pengangkutan material, hingga proses pengecoran pondasi. 

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ini memberikan dampak positif karena masyarakat 

menjadi lebih memahami proses pemasangan dan perawatan instalasi listrik sederhana. 

Selain kegiatan pemasangan dan perbaikan instalasi, tim pengabdian juga memberikan 

edukasi kepada masyarakat mengenai penggunaan energi listrik yang aman serta pentingnya 

perawatan instalasi listrik secara berkala. Edukasi dilakukan melalui diskusi langsung dengan 

masyarakat agar warga dapat memahami cara menjaga instalasi listrik agar tetap aman dan 

dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan selesai, seluruh lampu 

penerangan yang dipasang dapat berfungsi dengan baik dan mampu memberikan pencahayaan 
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yang cukup pada area jalan lingkungan masyarakat. Selain itu, sistem PLTMH yang telah 

diperbaiki juga dapat kembali digunakan dengan kondisi yang lebih stabil dibandingkan 

sebelumnya. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi masyarakat, terutama dalam 

meningkatkan kualitas penerangan lingkungan, membantu aktivitas warga pada malam hari, 

serta meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatan energi terbarukan 

sebagai sumber energi alternatif yang ramah lingkungan. 

 

4. SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pemasangan penerangan jalan umum dan 

peremajaan sistem Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) di Kampung Rawa Gede 

LC RT 01/RW 06, Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor telah berhasil 

dilaksanakan dengan baik. Kegiatan ini mampu membantu meningkatkan kualitas penerangan 

lingkungan masyarakat melalui pemasangan 10unit lampu tenaga surya pada titik-titik strategis 

sehingga aktivitas warga pada malam hari menjadi lebih aman dan nyaman. Selain itu, proses 

peremajaan sistem PLTMH yang dilakukan pada bagian instalasi, distribusi kabel, serta 

pengecekan generator dan turbin berhasil meningkatkan kestabilan sistem pembangkit listrik 

yang sebelumnya mengalami penurunan performa. 

Pelaksanaan kegiatan juga memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai penggunaan energi terbarukan dan pentingnya perawatan instalasi listrik 

secara berkala. Keterlibatan masyarakat dalam proses pemasangan dan perbaikan instalasi 

menunjukkan adanya antusiasme dan kerja sama yang baik antara tim pengabdian dan warga 

setempat. Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah titik 

penerangan yang dipasang serta perlunya pemantauan dan perawatan berkala agar sistem dapat 

bekerja secara optimal dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 

lanjutan berupa penambahan kapasitas penerangan dan peningkatan sistem PLTMH agar 

manfaat yang diperoleh masyarakat dapat semakin maksimal dan berkelanjutan. 

 

5. SARAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, 

terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan untuk pengembangan kegiatan selanjutnya. 

Masyarakat diharapkan dapat melakukan perawatan secara berkala terhadap sistem penerangan 

jalan umum dan instalasi Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) agar seluruh sistem 

tetap berfungsi dengan baik dan memiliki umur penggunaan yang lebih panjang. Perawatan 

dapat dilakukan dengan membersihkan panel surya secara rutin, memeriksa kondisi kabel 

instalasi, serta melakukan pengecekan pada generator dan turbin mikrohidro secara berkala. 

Selain itu, diperlukan adanya pengembangan lanjutan berupa penambahan jumlah titik 

lampu penerangan jalan umum pada area yang masih minim pencahayaan agar keamanan dan 

kenyamanan masyarakat dapat semakin meningkat. Pemerintah desa maupun pihak terkait juga 

diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk pendampingan teknis maupun bantuan 

fasilitas guna mendukung keberlanjutan sistem energi terbarukan di wilayah tersebut. Dengan 

adanya kerja sama yang berkelanjutan antara masyarakat, perguruan tinggi, dan pemerintah, 

diharapkan pemanfaatan energi terbarukan berbasis PLTMH dan tenaga surya dapat 

berkembang lebih optimal serta mendukung terciptanya desa mandiri energi yang ramah 

lingkungan. 
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pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan sehingga kegiatan pemasangan penerangan jalan umum 

dan peremajaan sistem Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) dapat berjalan dengan 

baik dan lancar. Semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

masyarakat serta menjadi langkah awal dalam pengembangan pemanfaatan energi terbarukan di 

daerah terpencil. 
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